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This Community Service Program (PKM) aims to reduce the incidence of bullying at
SDN 1 Cibenda through the implementation of a collaborative approach that includes
anti-bullying socialization, counseling, and student behavior monitoring. The program
is conducted using the Participatory Action Research (PAR) method, which follows a
cycle of planning, action, evaluation, and reflection throughout the KKN period from
August 12 to August 22, 2024, involving both teachers and students. The results of this
program indicate success, as evidenced by a decrease in bullying incidents, an increase
in students' understanding of bullying, the creation of a more conducive school
environment, and improved student comfort in the learning process.
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ABSTRAK

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk mengurangi tingkat
bullying di SDN 1 Cibenda melalui penerapan pendekatan kolaboratif yang melibatkan
sosialisasi anti-bullying, konseling, dan monitoring perilaku siswa. Program PKM ini
dilaksanakan menggunakan metode Participatory Action Research (PAR) dengan alur
perencanaan, tindakan, evaluasi, dan refleksi selama periode KKN dari 12 Agustus
hingga 22 Agustus 2024 dengan kegiatan yang melibatkan guru dan siswa. Hasil dari
program ini menunjukkan keberhasilan dengan indikator: menurunnya insiden
bullying, meningkatnya pemahaman siswa terkait bullying, terciptanya lingkungan
sekolah yang lebih kondusif, dan meningkatnya kenyamanan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar.
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PENDAHULUAN

Kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa di SDN 1 Cibenda tentang bullying
menjadi salah satu faktor utama yang menyebabkan perilaku ini terus terjadi. Bullying
merupakan salah satu bentuk kekerasan yang masih marak terjadi di lingkungan pendidikan,
termasuk di sekolah dasar (Dheasari, 2021). Bullying tidak hanya berdampak negatif pada
korban, tetapi juga menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi proses belajar mengajar
(Rambe, 2024). Penurunan prestasi akademik, peningkatan kecemasan, serta masalah
kesejahteraan mental adalah beberapa dampak nyata yang dialami oleh siswa yang terlibat baik
sebagai korban maupun saksi bullying (Imtiyas et al., 2025). Minimnya sosialisasi mengenai
dampak bullying memperburuk situasi ini, ditambah dengan tidak adanya program khusus yang
dirancang untuk menangani kasus bullying di sekolah. Selain itu, keterlibatan orang tua dan
guru dalam pencegahan bullying juga masih rendah.

Di SDN 1 Cibenda, tingginya tingkat bullying menjadi permasalahan serius yang
memerlukan penanganan terpadu. Salah satu faktor yang berkontribusi adalah kurangnya
keterlibatan orang tua dalam mendukung perilaku positif anak. Meskipun lingkungan sosial
di sekolah terbilang baik, hal ini belum cukup untuk mencegah terjadinya bullying.
Mahasiswa KKN beberapa kali menyaksikan adanya penanganan langsung terhadap pelaku
bullying oleh pihak sekolah, namun upaya tersebut belum mampu mengatasi permasalahan
secara menyeluruh, karena bullying masih terus terjadi. Sebagai respons terhadap kondisi
tersebut, mahasiswa KKN berinisiatif melakukan pendekatan berbasis konseling yang
ditujukan tidak hanya kepada pelaku bullying, tetapi juga kepada korban. Pendekatan ini
melibatkan kolaborasi antara guru, mahasiswa KKN, dan siswa SDN 1 Cibenda sebagai
salah satu solusi dalam menangani permasalahan bullying. Meskipun keberadaan
mahasiswa KKN di sekolah bersifat sementara, program ini dirancang agar dapat
berkelanjutan, sehingga diharapkan mampu mengurangi dan mencegah kasus bullying di
masa mendatang.

Mahasiswa KKN memulai program ini dengan melakukan sosialisasi terkait apa itu
bullying, faktor terjadi, dan dampaknya bagi siswa. Sosialisasi yang dilakukan secara intensif
untuk memberikan pemahaman terkait bullying dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang dampak buruk bullying, sementara keterlibatan aktif dari guru, mahasiswa KKN dan
siswa akan membantu menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman dan kondusif bagi
semua siswa (Anggraini, 2021). Menurut penelitian Hidayati (2012) tentang bullying pada
anak: analisis dan alternatif solusi menyatakan bahwa program anti-bullying yang efektif
adalah program yang melibatkan seluruh komponen sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang
tua. Pendekatan kolaboratif yang terpadu tidak hanya mampu mengurangi tingkat bullying di
sekolah, tetapi juga dapat meningkatkan kesejahteraan mental siswa secara keseluruhan
(Husnunnadia, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan kolaboratif
melalui sosialisasi anti-bullying dan konseling dapat menjadi solusi terpadu dalam menangani
kasus bullying di SDN 1 Cibenda. Kegiatan ditempuh melalui pendekatan konseling yang
melibatkan pelaku, korban, serta lingkungan sekolah secara lebih aktif. Dengan adanya
konseling, diharapkan siswa dapat memahami dampak negatif bullying, baik bagi korban
maupun pelaku, serta membangun kesadaran akan pentingnya menciptakan lingkungan yang
aman dan suportif. Signifikansi kegiatan ini terletak pada pendekatan kolaboratif yang
melibatkan mahasiswa KKN, guru, dan siswa, sehingga upaya penanggulangan bullying tidak
hanya bersifat sementara, tetapi juga berkelanjutan. Selain itu, program ini dapat menjadi
model intervensi yang dapat diterapkan di sekolah lain untuk menciptakan lingkungan belajar
yang lebih kondusif dan bebas dari kekerasan.
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KAJIAN TEORI
A. Memahami Fenomena Bullying

Bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dengan
maksud untuk menyakiti atau merugikan individu lain yang berada dalam posisi kurang
berdaya (Adiyono et al., 2022). Bentuk bullying dapat beragam, mulai dari fisik, verbal, hingga
psikologis, dan sering kali terjadi dalam lingkungan sekolah, di mana pelaku memanfaatkan
ketidakseimbangan kekuatan antara dirinya dan korban (Sulisrudatin, 2018). Bullying
memiliki efek yang merugikan, baik pada pelaku, korban, maupun saksi, dan dapat
menimbulkan dampak jangka panjang terhadap kesehatan mental dan prestasi akademik siswa
(Dhamayanti, 2021). Bullying merupakan perilaku agresif berulang yang memanfaatkan
ketidakseimbangan kekuatan dan dapat berdampak negatif jangka panjang terhadap kesehatan
mental serta prestasi akademik siswa.

Bullying dipengaruhi oleh sejumlah faktor baik internal maupun eksternal. Salah satu
penyebab utama adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman siswa mengenai dampak negatif
bullying. Minimnya edukasi dan sosialisasi tentang bahaya bullying di sekolah menyebabkan
siswa tidak menyadari dampak buruk yang ditimbulkan (Ananda & Marno, 2023). Selain itu,
lingkungan keluarga dan sosial juga berperan penting. Rendahnya keterlibatan orang tua dalam
mendukung perilaku positif anak dapat memicu siswa untuk terlibat dalam perilaku agresif
(Arofa, 2018). Menurut Kriswanto (2005) dalam Ahmad (2022), terdapat berbagai faktor yang
dapat menyebabkan seseorang menjadi pelaku bullying. Beberapa di antaranya adalah pola
asuh orang tua yang terlalu memanjakan anak, kondisi keluarga yang tidak harmonis sehingga
anak merasa terabaikan, serta pengaruh lingkungan pergaulan (Ahmad, 2022). Selain itu,
paparan terhadap tayangan bernuansa kekerasan di internet atau televisi juga dapat mendorong
anak meniru perilaku bullying (Arifin & Dr. Achmad Fathoni, 2019). Lingkungan sosial yang
tidak mendukung komunikasi terbuka antara siswa dan guru juga menjadi faktor yang
memperburuk situasi bullying di sekolah (Sholeh, 2023).

Bullying merupakan bentuk perilaku agresif yang dilakukan secara berulang dengan
tujuan menyakiti atau merugikan individu yang berada dalam posisi kurang berdaya. Perilaku
ini sering kali terjadi dalam lingkungan sekolah dan memanfaatkan ketidakseimbangan
kekuatan antara pelaku dan korban. Secara umum, bullying dapat dikategorikan ke dalam
beberapa bentuk, yaitu fisik, verbal, dan psikologis, yang masing-masing memiliki dampak
serius terhadap korban maupun pelaku.

Dari perspektif psikologi dan sosial, bullying tidak terjadi secara acak, tetapi
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berkontribusi
terhadap munculnya perilaku bullying meliputi kurangnya pemahaman siswa mengenai
dampak negatif bullying serta rendahnya empati terhadap orang lain. Di sisi lain, faktor
eksternal, seperti lingkungan keluarga dan sosial, juga memiliki pengaruh besar. Pola asuh
orang tua yang terlalu permisif atau kurang harmonis dapat mendorong anak untuk
menunjukkan perilaku agresif sebagai bentuk kompensasi terhadap kondisi emosional
mereka. Selain itu, minimnya keterlibatan orang tua dalam mendidik anak serta kurangnya
komunikasi yang efektif dalam keluarga juga dapat meningkatkan risiko anak menjadi pelaku
bullying.

Media juga menjadi salah satu faktor yang memperparah fenomena bullying. Paparan
terhadap konten bernuansa kekerasan di internet dan televisi dapat mendorong anak meniru
perilaku yang mereka lihat. Selain itu, lingkungan sekolah yang tidak mendukung komunikasi
terbuka antara siswa dan guru dapat memperburuk situasi bullying, karena korban merasa tidak
memiliki tempat untuk melaporkan kejadian yang mereka alami. Dengan memahami konsep
dan faktor-faktor yang mempengaruhi bullying, upaya pencegahan dapat lebih efektif
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dilakukan. Sekolah dan keluarga memiliki peran penting dalam membangun kesadaran siswa
mengenai bahaya bullying serta menciptakan lingkungan yang aman dan suportif bagi
perkembangan sosial dan emosional anak.

B. Pendekatan Kolaboratif dalam Penanganan Bullying

Pendekatan kolaboratif melibatkan berbagai pihak diantaranya siswa dan guru dalam
upaya pencegahan dan penanganan bullying. Menurut penelitian Kurniati (2021) tentang
pemulihan pascabencana pada anak, anak dipengaruhi oleh berbagai sistem lingkungan, mulai
dari mikrosistem (keluarga, teman sebaya, sekolah) hingga makrosistem (kebijakan sosial,
budaya). Oleh karena itu, penanganan bullying tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan
memerlukan keterlibatan semua komponen dalam lingkungan anak.

Salah satu pendekatan kolaboratif yang efektif adalah melalui sosialisasi anti-bullying
dan konseling yang terintegrasi. Program anti-bullying yang melibatkan seluruh komponen
sekolah dapat secara signifikan mengurangi tingkat bullying dan meningkatkan lingkungan
belajar yang positif. Dengan adanya pendekatan ini, siswa akan lebih memahami dampak
bullying dan pentingnya menjaga hubungan sosial yang sehat (Victorynie, 2017).

C. Konseling sebagai Solusi dalam Mengatasi Bullying

Konseling menjadi salah satu intervensi yang penting dalam menangani kasus bullying
di sekolah. Konseling tidak hanya ditujukan kepada korban (konseling individu) tetapi juga
kepada pelaku bullying (konseling kelompok). Menurut Ula (2024), konseling dapat membantu
siswa mengelola emosi mereka, meningkatkan keterampilan sosial, serta memberikan
dukungan psikologis kepada siswa yang terlibat dalam kasus bullying. Pendekatan konseling
yang berbasis pada keterlibatan siswa dan guru juga sangat diperlukan untuk memastikan
bahwa perubahan perilaku siswa dapat berkelanjutan di dalam dan di luar sekolah (Efendi,
2023).

Kombinasi antara sosialisasi yang intensif dan konseling yang terpadu ini diharapkan
dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari bullying, serta mendukung
perkembangan mental dan akademik siswa secara holistik.

METODE DAN TAHAPAN KEGIATAN

Rancangan Pendekatan Kolaboratif: Sosialisasi Anti-Bullying dan Konseling sebagai
Solusi Terpadu dalam Penanganan Kasus Bullying di SDN 1 Cibenda dan metode yang kami
gunakan dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata di Desa Cibenda adalah metode Parcipatory
Action Research (PAR) yaitu istilah yang memuat seperangkat asumsi yang mendasari
paradigma baru, ilmu pengetahuan dan bertentangan dengan paradigma pengetahuan
tradisional atau kuno (Affandi, 2013), Metode PAR yang digunakan dalam pengabdian ini
mengadopsi alur perencanaan, tindakan, evaluasi, dan refleksi (Windayana, 2012). Asumsi-
asumsi baru tersebut menggaris bawahi arti penting proses sosial dan kolektif dalam mencapai
kesimpulan-kesimpulan mengenai “Apa kasus yang terjadi?” dan “Apa implikasi
perubahannya?” yang dipandang berguna oleh orang-orang yang berada pada situasi
problematis, dalam mengantarkan untuk melakukan penelitian awal (Nurmalasari, 2022).

Pengabdian yang kami lakukan berlokasi di Desa Cibenda, Kabupaten Pangandaran,
dan berlangsung dari 12 hingga 22 Agustus 2024. Dalam pelaksanaannya, kami berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta melakukan monitoring langsung di SDN 1
Cibenda. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup penelitian lapangan melalui observasi terhadap
siswa serta wawancara dengan guru untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai kondisi pendidikan dan dinamika di sekolah tersebut.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Alur Kegiatan Participatory Action Research (PAR)

Metode PAR yang digunakan dalam pengabdian ini mengadopsi alur perencanaan,
tindakan, evaluasi, dan refleksi (Windayana, 2012). Fokus dari kegiatan ini adalah penerapan
program anti-bullying di SDN 1 Cibenda, yang bertujuan untuk mengurangi insiden bullying
melalui sosialisasi, konseling, dan monitoring berkelanjutan. Program ini dilaksanakan mulai
tanggal 12 Agustus sampai 22 Agustus 2024, program dimulai dengan tahap perencanaan yang
matang dan diakhiri dengan refleksi terhadap hasil yang diperoleh. Pada tanggal 12 Agustus
2024, dilakukan tahap perencanaan. Dalam fase ini, mahasiswa KKN melakukan observasi dan
wawancara dengan siswa untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi. Hasil observasi
mengungkapkan bahwa bullying merupakan permasalahan signifikan di sekolah ini, dengan
frekuensi kasus yang cukup tinggi. Berdasarkan diskusi dan masukan dari anggota KKN dan
guru di SDN 1 Cibenda, diputuskan bahwa sosialisasi mengenai pengenalan bullying dan
dampaknya, serta pendampingan konseling akan menjadi strategi utama untuk memecahkan
masalah ini.

Pada tahap tindakan yang dilaksanakan pada tanggal 15 Agustus 2024, program anti-
bullying di SDN 1 Cibenda dimulai dengan dua kegiatan utama: sosialisasi anti-bullying dan
pendampingan konseling. Kegiatan ini dirancang berdasarkan hasil observasi dan perencanaan
yang dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2024.

Sosialisasi anti-bullying dilaksanakan dalam beberapa sesi, melibatkan seluruh siswa
SDN 1 Cibenda. Materi sosialisasi berfokus pada pengenalan konsep bullying, jenis-jenisnya
(fisik, verbal, dan sosial), serta dampak negatif yang ditimbulkan. Kegiatan ini menggunakan
metode interaktif, seperti diskusi kelompok dan simulasi kasus yang memungkinkan siswa
untuk secara aktif berpartisipasi dan memahami bagaimana tindakan bullying dapat
memengaruhi kesejahteraan mental dan emosional teman sebaya mereka. Selama kegiatan ini,
pre-test dan post-test dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa tentang bullying
sebelum dan sesudah sosialisasi. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa mampu
memahami materi yang di sosialisasikan dan hal ini dapat memperkuat kesadaran siswa tentang
bullying.

C. Kegiatan Konseling

Selain sosialisasi, program ini juga mencakup kegiatan konseling yang dimulai dari tahap
perencanaan hingga refleksi. Konseling berfokus pada dua kelompok siswa: konseling kelompok
dilakukan kepada pelaku bullying dan konseling individu dilakukan kepada korban. Kegiatan
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konseling ini melibatkan kolaborasi erat antara mahasiswa KKN dan guru untuk memastikan
setiap siswa yang terlibat dalam kasus bullying mendapatkan dukungan psikologis yang
diperlukan.

Konseling Pra-Pelaksanaan: Pada tahap perencanaan, mahasiswa KKN melakukan
identifikasi awal siswa yang terlibat dalam bullying, baik sebagai pelaku, korban, maupun saksi,
berdasarkan laporan guru dan hasil observasi. Dari sini, dirancang sesi konseling yang akan
dilakukan secara berkelanjutan selama program berlangsung. Pada tahap ini mahasiswa KKN
juga membagikan angket untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa mengenai bullying
dan hasil dari pembagian angket ini mahasiswa masukan untuk mengukur pre-test konseling.

Konseling Pasca-Sosialisasi: Setelah pelaksanaan sosialisasi, konseling dilanjutkan
dengan sesi individual dan kelompok. Siswa yang telah diidentifikasi sebagai pelaku atau korban
bullying diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam konseling secara lebih mendalam. Atia
Nurul A (Mahasiswa Prodi BKPI) menggunakan pendekatan individual untuk membantu siswa
memahami dampak emosional bullying dari perspektif korban. Melalui kegiatan ini, diharapkan
siswa dapat mengembangkan empati dan keterampilan sosial yang lebih baik.

-~

F——

T~ . ) =

Monitoring dan Konseling Berkelanjutan: Konseling juga menjadi bagian dari proses
monitoring. Mahasiswa KKN secara berkala bertemu dengan siswa yang terlibat dalam kasus
bullying untuk memantau perkembangan perilaku mereka. Setiap siswa diberikan ruang untuk
berbicara secara terbuka mengenai pengalaman mereka dan mendapatkan dukungan dalam
mengelola konflik sosial di sekolah. Guru juga dilibatkan dalam memberikan masukan
mengenai perilaku siswa sehari-hari, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk
menyesuaikan pendekatan konseling jika diperlukan.

Evaluasi dan Refleksi Konseling: Pada tahap evaluasi dan refleksi, hasil dari sesi
konseling dievaluasi untuk mengukur dampaknya terhadap perubahan perilaku siswa.
Berdasarkan laporan dari guru, terlihat adanya perbaikan signifikan dalam perilaku siswa yang
sebelumnya terlibat dalam bullying. Beberapa siswa menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang lebih positif. Refleksi yang dilakukan pada
tanggal 22 Agustus 2024 menyimpulkan bahwa konseling memberikan kontribusi penting
dalam menurunkan frekuensi bullying dan meningkatkan kesejahteraan emosional siswa di
SDN 1 Cibenda.

Penutup dan Perbaikan Rencana Konseling (Pasca-Refleksi): Refleksi juga
menghasilkan rekomendasi untuk memperbaiki pendekatan konseling di masa depan. Salah
satu rekomendasi adalah meningkatkan keterlibatan orang tua dalam sesi konseling agar nilai-
nilai anti-bullying yang diajarkan di sekolah dapat diperkuat di rumah. Hal ini diusulkan
sebagai bagian dari siklus PAR berikutnya.
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Kegiatan konseling ini dirancang untuk memberikan dukungan berkelanjutan kepada
siswa yang terlibat dalam kasus bullying. Dengan pendekatan yang terstruktur dan kolaboratif,
konseling tidak hanya membantu siswa mengatasi dampak psikologis dari bullying, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku yang lebih baik di lingkungan sekolah.

D. Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2024 untuk menilai efektivitas
sosialisasi dan konseling yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan
post-test untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah program
dilaksanakan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
siswa tentang bullying, hal ini dibuktikan dengan hasil dari post-test yang menyatakan bahwa
mayoritas siswa telah memahami apa itu bullying dan dampak yang akan ditimbulkan. Selain
itu, hasil evaluasi dari guru menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku siswa.
Insiden bullying yang dilaporkan oleh guru menurun drastis dalam waktu dua minggu setelah
program berjalan. Monitoring perilaku siswa secara berkala juga dilakukan untuk memastikan
bahwa perubahan ini bertahan dalam jangka panjang.

E. Refleksi

Pada tanggal 22 Agustus 2024, refleksi dilakukan untuk mengevaluasi keberhasilan dan
tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program. Dalam tahap ini mahasiswa KKN dan
guru mendiskusikan hasil yang telah dicapai dan mempertimbangkan langkah-langkah
perbaikan untuk siklus program berikutnya.

Refleksi ini menunjukkan bahwa meskipun program telah berhasil menurunkan insiden
bullying dan meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya menciptakan lingkungan yang
bebas dari bullying, masih terdapat tantangan dalam melibatkan orang tua secara aktif.
Keterlibatan orang tua dalam program ini dirasa masih kurang optimal, sehingga diusulkan untuk
memasukkan komponen sosialisasi yang lebih kuat kepada orang tua di siklus berikutnya.

Hasil dari penerapan program ini menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif melalui
metode PAR terbukti efektif dalam mengurangi insiden bullying di SDN 1 Cibenda, hal ini
dibuktikan dengan menurunnya insiden bullying yang terjadi. Sosialisasi anti-bullying yang
dilakukan secara interaktif berhasil meningkatkan pemahaman siswa tentang dampak negatif
bullying. Dengan adanya pre-test dan post-test, dapat dibuktikan bahwa tingkat pemahaman
siswa meningkat tajam, yang berdampak pada perubahan perilaku siswa di sekolah.

Dukungan konseling yang diberikan kepada siswa yang terlibat dalam kasus bullying,
baik sebagai pelaku, korban, maupun saksi, juga memberikan dampak positif. Teknik
konseling yang berfokus pada pengembangan empati dan keterampilan sosial terbukti efektif
dalam membantu siswa mengatasi masalah perilaku mereka. Hasil monitoring menunjukkan
penurunan signifikan dalam jumlah insiden bullying yang dilaporkan, yang mengindikasikan
keberhasilan program dalam menciptakan perubahan perilaku di antara siswa.

Evaluasi juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru sebagai pendamping dalam proses
ini memainkan peran penting dalam memastikan keberlanjutan program. Partisipasi aktif
mereka dalam proses monitoring dan konseling membantu menginternalisasi nilai-nilai anti-
bullying di kalangan siswa. Namun, terdapat beberapa hambatan yang perlu diperhatikan,
terutama kurangnya keterlibatan orang tua dalam program ini. Keterlibatan orang tua sangat
penting dalam memastikan bahwa nilai-nilai anti-bullying yang diajarkan di sekolah juga
diterapkan di rumah.

Program ini berhasil mencapai beberapa indikator sukses yang telah ditetapkan. Pertama,
insiden bullying menurun setelah program berjalan selama dua minggu, yang merupakan
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indikator utama keberhasilan program. Kedua, hasil post-test menunjukkan peningkatan
pemahaman siswa tentang bullying. Ketiga, keterlibatan guru dalam monitoring dan
pendampingan siswa berhasil menciptakan lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan aman.
Terakhir, wawancara dengan siswa menunjukkan peningkatan kesejahteraan emosional
mereka, yang tercermin dari meningkatnya kenyamanan mereka di sekolah dan penurunan
kecemasan.

Dengan hasil-hasil ini, dapat disimpulkan bahwa program anti-bullying berbasis PAR di
SDN 1 Cibenda telah berhasil mencapai tujuannya dalam menciptakan lingkungan sekolah
yang bebas dari bullying. Namun, perlu ada upaya berkelanjutan untuk melibatkan lebih
banyak komponen masyarakat, terutama orang tua, dalam upaya pencegahan bullying di masa
mendatang.

PENUTUP

Penerapan pendekatan kolaboratif melalui sosialisasi anti-bullying dan konseling di SDN
1 Cibenda telah berhasil mengurangi tingkat bullying di sekolah, meningkatkan kesadaran
siswa, serta memperkuat keterlibatan guru dan orang tua dalam menangani masalah bullying.
Program ini menunjukkan bahwa dengan kerjasama yang solid antara pihak sekolah dan
mahasiswa KKN serta melalui monitoring dan evaluasi berkelanjutan, kondisi mental dan
prestasi akademik siswa dapat ditingkatkan secara signifikan, menciptakan lingkungan sekolah
yang lebih aman dan suportif bagi perkembangan siswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Limpahan terimakasih diucapkan kepada pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian
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